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ABSTRAK 

 

Rele jarak adalah rele yang bekerja untuk gangguan – gangguan yang 

terjadi antara lokasi rele sampai ke titik yang di tentukan. Rele jarak digunakan 

sebagai pengaman utama saluran udara tegangan tinggi dan sebagai pengaman 

cadangan untuk zona 2 dan zona 3, harus dapat mendeteksi semua jenis 

gangguan dan kemudian memisahkan sistem yang terganggu dengan sistem yang 

tidak terganggu. Relai jarak ini pada prinsipnya mengukur  tegangan pada titik 

relai dan arus gangguan yang terlihat dari rele, dengan membagi besaran 

tegangan dan arus, maka impedansi sampai titik terjadinya gangguan dapat 

ditentukan. Pengaruh adanya perubahan dari saluran transmisi sirkit ganda ke 

saluran transmisi sirkit tunggal, bila terjadi gangguan pada saluran sirkit tunggal 

akan mempengaruhi hasil jangkauan dari rele. Pengetahuan tentang prinsip kerja, 

jenis dan karakteristik dari rele jarak serta pengertian mengenai daerah 

perlindungan mendasari dalam pemilihan dan setting rele jarak secara optimal. 

Pada penulisan ini dibahas mengenai pengaruh perubahan saluran transmisi sirkit 

ganda ke saluran transmisi sirkit tunggal terhadap kinerja rele jarak, dengan 

menempatkan tiga titik gangguan pada daerah jangkauan kerja rele. Dengan studi 

kasus pada transmisi Cibadak Baru – Pelabuhan Ratu sistem 70 kV, dengan 

menggunakan rele jarak tipe quadramho.  

 

Kata kunci : Rele jarak, setting rele jarak. 


